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ABSTRAK 

Karya tafsir yang lahir di Indonesia pada umumnya ditulis oleh mereka 

yang berlatar belakang pendidikan formal Islam. Berbeda dengan Achmad 

Chodjim yang dikenal sebagai penulis buku-buku spiritual berangkat dari latar 

belakang pendidikan di luar pendidikan keislaman. Pun dengan metode 

penafsiran, memasuki periode terakhir abad 20 hingga sekarang metode tafsir 

didominasi oleh tafsir dengan penyajian tematik modern. Sementara penulisan 

Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir karya Achmad Chodjim berbeda dari 

biasanya, penyajiannya menggunakan metode tematik klasik dengan memilih 

surat-surat tertentu. Di sisi lain, sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh 

Chodjim cukup beragam. Oleh karena itu, maka penting untuk mengkaji lebih 

dalam penafsiran Achmad Chodjim pada karya Tafsir Mutakhir Tiga Surat 

Terakhir tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber, metode 

dan validitas penafsiran Achmad Chodjim. 

Penelitian ini adalah penelitian jenis kepustakaan (library research) 

dengan metode deskrifitf-analitis yang menggunakan pendekatan historis-filosofis 

dengan menerapkan teori epistemologi. Teori epistemologi pada filsafat ilmu akan 

digunakan untuk membedah masalah sumber, metode, dan validitas penafsiran 

pada Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir 

adalah sumber primer dalam penelitian ini dan karya-karya yang memilik 

relevansi dengan penelitian ini menjadi sumber skunder. 

Hasil dari penelian terhadap epistemologi Tafsir Mutakhir Tiga Surat 

Terakhir adalah: Pertama, sumber penafsirannya adalah Al-Qur’an, Hadis, akal 

atau penalaran dan tafsir-tafsir terdahulu. Karya-karya tafsir yang dirujuk 

Chodjim sangat variatif, tidak hanya menggunakan tafsir berbahasa Arab tapi juga 

tafsir yang berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kedua, metode tafsir, yang 

dilihat dari tiga arah a) prinsip dasar, yaitu memahami Al-Qur’an berdasarkan 

literasi Al-Qur’an yang dipandang dari orang-orang yang hidup di Indonesia, b) 

metodologi, menggabungkan antara metode tematik dan tahlili sekaligus yang 

didominasi oleh metode tafsir pemikiran. Metode pemikiran merupakan 

penafsiran yang berlandaskan pada hasil dari proses intelektualisasi mufassir. 

Dengan upaya tersebut, secara umum corak tafsir Tafsir Mutakhir Tiga Surat 

Terakhir adalah corak sosial-kemasyarakatan dan corak teologis secara khusus, 

dan c) pendekatan, yaitu pendekatan kontekstual meski tidak secara utuh. Ketiga, 

validitas tafsir. a) teori korespondensi, dianggap benar karena pernyataan dalam 

tafsirnya sesuai dengan fakta yang ada di masyarakat, b) teori koherensi, secara 

keseluruhan penafsiran Chodjim dianggap benar karena proposi yang dibangun 

serta prinsip dan metode yang diungkapkanya konsisten ia terapkan, dan c) teori 

pragmatisme, secara teoritis tafsir ini bisa dibaca oleh setiap kalangan dan secara 

praktis ia mampu memberikaan manfaat dengan memberikan solusi bagi 

masyarakat. 

Kata kunci: Epistemologi, Achmad Chodjim, Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama  

 ا

alif 

Tidak 

dilambang

kan 

Tidak dilambangkan 

 ba‘ b be ب

 ta' t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g ge غ



ix 

 

 fa‘ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h هـ

 ء
hamz

ah 
’ apostrof  

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 متعددة
ditulis  muta’addidah 

 عدة
ditulis ‘iddah 

 

III. Ta’ Marbutah  di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 حكمة
ditulis  H}ikmah 

 جزية
ditulis Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 



x 

 

  الاولياء كرامة 
ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

الفطرة زكاة  
ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 



xi 

 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun  

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 القرآن
ditulis  al-Qur’a>n 

 القياس
ditulis al-Qiya>s 

 السماء
ditulis al-Sama>' 

 الشمس
ditulis al-Syams 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut  

bunyi atau pengucapannya 

الفروض ذوى    
ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

  السنة اهل  
ditulis Ahl  al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam sejarah peradaban Islam, Al-Qur’an memiliki kontribusi yang 

besar sebagai pembentuk karakter muslim awal. Nasr Hamid Abu Zaid 

menyebut bahwa Al-Qur’an adalah teks bahasa yang dengannya peradaban 

Arab-Islam terbentuk. Tentu, teks Al-Qur’an saja tidak cukup untuk 

membangun peradaban dan memancangkan ilmu pengetahuan dan budaya 

tanpa dialektika antara manusia dengan realitas yang melingkupinya di satu 

sisi dan dialognya dengan teks di sisi yang lain.1 Melihat bahwa teks yang 

terbatas dan konteks yang tak terbatas2 meniscayakan Al-Qur’an dijadikan 

sebagai sumber inspirasi dan petunjuk dengan terus menerus digali maknanya 

sesuai dengan ruang dan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran tidak 

pernah mengenal kata henti. Sejak pertama kali diturunkan Al-Qur’an 

mengundang berbagai penafsiran dan pemikiran. Di Nusantara, sejak pertama 

kali Al-Qur’an diperkenalkan oleh para penyebar Islam hingga saat ini terus 

dikaji hingga melahirkan beragam karya tafsir. Keragaman karya tafsir yang 

lahir dari masa ke masa baik di dunia Arab pun di Indonesia menunjukkan 

                                                           
1 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an Kritik Terhadap Ulum Al-Qur’an, 

terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: IRCiSod, 2016),  1.  
2 Abdul Mustaqim menyebut dengan teks yang statis dan konteks yang dinamis, 

melihat bahwa Al-Qur’an sudah dijadikan sebagai korpus resmi yang tertutup dan terbatas 

sementara problem umat manusia kompleks dan tak terbatas. Hal inilah menuntut Al-Qur’an 

ditafsirkan sesuai dengan semangat zamannya. Lihat Abdul Mustaqim, Pergeseran 

Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),  78.  
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bahwa tafsir adalah sebagai proses dan produk3 dalam penyingkapan makna 

Al-Qur’an yang akan terus berlangsung. Hal ini terbukti dengan lahirnya 

beribu kitab tafsir dari masa klasik hingga modern kontemporer.4 Di dataran 

Nusantara karya-karya tafsir yang lahir tidak hanya menggunakan bahasa 

Indonesia, tapi dapat ditemukan juga karya-karya tafsir yang menggunakan 

media bahasa lokal, seperti karya tafsir berbahasa Sunda dan Jawa.  

Dengan daya tarik yang dimiliki Al-Qur’an, ia tidak hanya dikaji oleh 

pemilik kitab (orang muslim/insider). Namun, diminati juga oleh kalangan 

outsider, dalam hal ini para orientalis.5 Terlepas dari berbagai asumsi serta 

pandangan orientalis terhadap Islam secara umum, dan Al-Qur’an secara 

khusus, keterlibatan serjana Barat dalam kajian Al-Qur’an sudah memberikan 

sumbangsih yang luar biasa terhadap perkembangan Islalmic Studies. 

Karya-karya tafsir yang lahir di Indonesia dari dulu hingga saat ini 

memiliki kekhasan masing-masing, baik dilihat dari karakteristik, corak, 

                                                           
3 Tafsir sebagai proses karena melihat bahwa Al-Qur’an bersifat universal yang 

meniscayakan penafsiran terus berproses seiring dan sejalan dengan perkembangan zaman 

serta tuntutan dari lokalitas tertentu. Hal demikian berangkat dari asumsi bahwa Al-Qur’an 

bersifat shohihun li kulli zaman wa makan. Adapun sebagai prouduk bahwa sesungguhnya 

tafsir adalah hasil atau produk dari suatu pemikiran seorang mufassir sebagai responnya 

terhadap Al-Qur’an. Produk pemikiran inilah yang menghasilkan berbagai kitab tafsir 

dengan mendialogkan antara teks, pembaca dan realitas yang ada. Lihat Abdul Mustaqim, 

Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),  5-18. 
4 Dalam sejarah tafsir Al-Qur’an, Abdul Mustaqim melakukan periodesasi terhadap 

dinamika penafsiran yang mengacu  pada aliran-aliran (mazhab) yang tidak hanya 

menampilkan secara historis-kronologis tapi juga bersifat epistemologis. Pemetaan yang 

dilakukan Abdul Mustaqim dimulai dari periode klasik (Abad I-II H/ 6-7 N), periode 

pertengahan (Abad III-IX H/ 9-15 M), dan periode modern kontemporer (XII-XIV H/ 18-21 

M). Tafsir-tafsir yang lahir dari masing-masing periode memiliki karakteristik, corak dan 

kecendrungan yang berbeda beda. Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Tafsir Al-Qur’an Studi 

Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: 

Idea Press Yogyakarta, 2016). 
5 Kajian Al-Qur’an di Barat termasuk kajian yang sangat digemari, tren-tren studi 

Qur’an yang diwacanakan oleh orientalis Barat mulai dari penerjemahan hingga studi kritis 

terhadap Al-Qur’an. Lihat Muhammad Anshori, “Tren-Tren Wacana Studi Qur’an dalam 

Pandangan Orientalis di Barat” dalam NUN, Vol. 4, No. 1, 2018,  13. 
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pendekatan ataupun metodenya. Demikian juga dengan paradigma tafsirnya, 

ada yang menerapkan paradigma tafsir tekstual dan ada pula menerapkan 

paradigma kontekstual.6 Hal demikian karena ilmu tafsir termasuk ilmu yang 

belum matang (ghair an-nadlji), artinya selalu bisa untuk dikembangkan.7 

Perbedaan-perbedaan tersebut yang meniscayakan Al-Qur’an selalu terbuka 

untuk ditafsirkan kembali sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tantangan lokalitas di mana Al-Qur’an dikaji. Bagi penulis, melihat 

respon cendikiawan Muslim Indonesia terhadap kehadiran Al-Qur’an dengan 

lahirnya beragam kitab tafsir, Indonesia bisa dihitung sebagai salah satu ikon 

kawasan peradaban Islam. 

Seperti yang diketahui bahwa menafsirkan adalah proses atau usaha 

untuk memahami Al-Qur’an dengan menggali maksud dan maknanya. 

Namun, menemukan makna dan maksud yang dikehendaki Al-Qur’an 

bukanlah suatu hal yang mudah.8 Maka yang menjadi persoalan kemudian 

dalam proses penafsiran adalah yang berkaitan dengan sumber, metode dan 

                                                           
6 Paradigma tafsir tekstual adalah penafsiran yang berorietasi pada makna harifiyah 

saja. Bagi penganut paradigma ini, kebenaran Al-Qur’an bersifat mutlak, kemutlakannya 

tidak dalam situasi dan kondisi tertentu, melainkan untuk seluruh kondisi dan situasi. Tafsir 

ini dibangun atas kerangka konseptul bahwa penafsiran tidak berupaya untuk 

mengembangkan substansi teks ke dalam persoalan masa sekarang sehingga persoalan masa 

kini berusaha dipecahkan oleh teks masa lalu. Adapun paradigma kontekstual adalah 

penafsiran yang berorientasi pada situasi dan kondisi (konteks). Aliran tafsir kontekstual 

memahami Al-Qur’an sebagai petunjuk yang harus dipahami dengan semangat subtanti, 

progresif, dan kontekstual. Al-Qur’an harus didiologkan dengan realitas yang ada sehingga 

bisa menjadi solusi terhadap berbagai masalah kemanusian yang semakin kompleks. Lihat 

H.U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017),  38-53. Lihat juga Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstual atas Al-Qur’an, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri, (Yogyakarta: 

Ladang Kata, 2017). 
7 Lihat kata pengantar Hamim Ilyas, dalam M. Yusron DKK, Studi Kitab Tafsir 

Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006),  V.   
8 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita Pengantar Untuk Memahami 

Konteks, Kisah, dan Sejarah Al-Qur’an, terj. R. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: Zaman, 

2013),  255.  
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kebenaran dari penafsiran tersebut. Inilah yang menjadi poin inti dalam 

kajian epistemologi tafsir. Demikian pula dengan relevansi dan sumbangan 

nilai-nilai Al-Qur’an sebagai pemberi jalan keluar bagi persoalan umat 

manusia. Motivasi inilah yang kemudian mendorong para intelektual muslim 

Indonesia (dalam konteks khusus) untuk tetap dan terus mencari dan 

menemukan makna baru yang bisa menjawab berbagai persoalan umat dalam 

konteks keindonesiaan.  

Ketika berbicara tentang menafsirkan, masalah utamanya adalah 

bagaimana memberi makna terhadap teks masa lalu dengan konteks masa 

sekarang? Apakah hanya menukil penafsiran yang sudah ada atau 

memberikan makna baru yang sesuai dengan keadaan zaman sekarang, 

sehingga mufassir diberi hak untuk mereproduksi makna?. Maka dengan 

demikian, persoalan metodologi dan epistemologi serta seperangkat ilmunya 

yang diterapkan dalam mereproduksi makna oleh mufassir menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti. Hal ini mengingat bahwa ada pergeseran dalam 

epistemologi tafsir sejak era klasik hingga modern kontemporer. Abdul 

Mustaqim memetakan pergeseran epistemologi tafsir menjadi tiga era, era 

formatif dengan nalar mistis, era afirmatif dengan nalar ideologis, dan era 

reformatif dengan nalar kritis.9 Dengan demikian, teks tafsir tidak lepas dari 

persoalan dimana teks tafsir diproduksi dan tidak lepas juga dari epistem dan 

latar belakangan mufassir. 

                                                           
9 Lihat Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008),  33. 
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Tema epistemologi mendapat perhatian yang lebih dalam wacana 

kajian tafsir keserjanaan Indonesia. Epistemologi sebagai sebuah cabang 

filsafat secara sederhana dipahami sebagai teori tentang pengetahuan (theory 

of knowledge).10 Garis besar persoalan dalam epistemologi adalah seputar 

hakikat ilmu, sumber ilmu, metode dan validitas ilmu. Dengan demikian, 

epistemologi tafsir adalah masalah hakikat penafsiran, sumber tafsir, metode 

yang digunakan dan tolak ukur kebenaran tafsir. Kajian epistemologi juga 

berusaha membongkar sistem pengetahuan yang digunakan oleh mufassir, 

dan melihat keterpengaruhan sejarah dan kondisi sosio-kultural dalam sebuah 

tafsir.  

Kajian epistemologi dalam wacana tafsir Indonesia sebenarnya sudah 

cukup lama dimulai, akan tetapi pada umumnya yang paling mendapat 

perhatian adalah tiga point dalam penafsiran atau terhadap karya tafsir, yaitu 

persoalan sumber tafsir, metode, dan validitas penafsiran. Jarang ditemukan 

persoalan yang berkaitan dengan bagaimana hakikat penafsirannya. Dari 

karya ulama klasik semisal Tafsir Fayd al-Rahman karya KH. Sholeh Darat 

hingga tafsir yang terbilang baru seperti Tafsir Annahul Haq karya M. Yunan 

Yusuf tiidak luput mendapat perhatian dari sejumlah peneliti di Indonesia. 

Dari sekian penelitian yang ada, pada umumnya menyimpulkan bahwa 

sumber penafsiran adalah Al-Qur’an dan akal baik yang menggunakan 

metode tahlili ataupun metode tematik.  Sementara validitas penafsirannya, 

beberapa sarjana Indonesia mengkritisi karya tafsir yang tidak memenuhi 

                                                           
10  
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standar kebenaran, baik secara koherensi, korespondensi dan pragmatisme. 

Misalkan penelitian Fahma Maulida yang menyatakan bahwa penafsiran 

Tematik Muhammadiyah secara pragmatisme dianggap tidak benar, karena 

tidak dapat memberikan solusi terhadap kasus pernikahan beda agama. 

Contoh lain juga misalnya penelitian Sauva Avia yang mengkaji 

epistemologi penafsiran Agus Mustafa. Ia menguraikan bahwa penafsiran 

Agus tidak mencangkup kebenaran koherensi dan korespondesi, hanya 

mencangkup kebenaran pragmatisme kultural. 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menelaah epistemologi 

penafsiran Achmad Chodjim (selanjutnya ditulis Chodjim) dalam ketiga 

karyanya, yaitu: tafsir Al-Ikhlas: Bersihkan Iman dengan Surah Kemurnian, 

Al-Falak: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh, dan An-Nas: 

Segarkan Jiwa dengan Surah Manusia. Ketiga karya tafsir tersebut pada 

mulanya dicetak terpisah pada tahun 2004-2005. Kemudian pada tahun 2015 

ketiga karya tersebut dibuat dalam edisi baru dan cetakannya dijadikan satu 

paket yang kemudian dari pihak penerbit memberikan judul “Tafsir Mutakhir 

Tiga Surat Terakhir” (selanjutnya untuk menyebut tiga tafsir -tafsir al-falaq, 

tafsir al-nas, dan tafsir al-ikhlas- karya Chodjim ini akan ditulis Tafsir 

Mutakhir Tiga Surat Terakhir). 

Dari karya tafsir tersebut Chodjim mengeksplorasi makna surat-surat 

dalam Al-Qur’an secara padu dan konfrehensif. Namun, Chodjim tidak mau 

menyebut karya-karyanya sebagai kitab tafsir, sebagaimana pengakuannya, 

“Buku ini bukanlah kitab tafsir. Saya menulis karya ini sebagai upaya 
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menyelami makna dan kandungan salah satu surat dalam kitab suci Al-

Qur’an.” Lebih lanjut Chodjim tidak mengklaim dirinya memiliki otoritas  

untuk menafsirkan, baginya kitab suci Al-Qur’an menjadi terbuka bagi 

siapapun yang ingin memahaminya.11 Kemudian pertanyaannya adalah, siapa 

yang memiliki otoritas yang berhak menafsirkan Al-Qur’an dalam Islam 

setelah Nabi?.  

Karya-karya tafsir Chodjim lahir dari ruang non-akademik dengan 

motode tematik surat yang sengaja ditulis, artinya bukan atas kepentingan 

kelembagaan.12 Bagi Chodjim Al-Qur’an mesti dikembalikan kepada fungsi 

sejatinya, yaitu sebagai kitab petunjuk (hudan linnas), mengingat bahwa 

banyak dari kalangan muslim yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an hanya 

sebagai mantra dan perlindungan,13 meski hal tersebut tidak dapat disalahkan. 

Chodjim sendiri merupakan intelektual muslim Indonesia yang dikenal 

sebagai penulis buku-buku spiritual.14 Secara pendidikan formal Chodjim 

tidak memiliki latar belakang pendidikan disiplin ilmu tafsir, ia mendapat 

pemahaman yang lebih tentang tafsir melalui KH. Achmad Chair, ketua 

rohani Islam di Korem angkatan darat di Malang.15 

                                                           
11 Achmad Chodjim, Al-Fatihah Membuka Mata Batin dengan Surah Pembuka, 

(Jakarta: Serambi, 2017),  7. 
12 Lihat Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Metodologi Hingga 

Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014).   
13 Achmad Chodjim, Al-Falak: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh, 

(Jakarta: Serambi, 2015),  10. 
14 Achmad Chodjim, Wedha Sasangka Mengenal Jati Diri Pribadi dan Bangsa, 

Jilid I (Tangerang Selatan: Penerbit Baca, 2018),  394. 
15 Faiqotul Ula Alqurniyyah, “Analisis Semantik Penafsiran Achmad Chodjim Atas 

Surat Yasin”, Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2017,  32. 
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Chodjim dalam aktivitas tafsirnya tidak lepas dari kondisi psikologis 

dan sosial masyarakat Indonesia yang majemuk, sehingga karya-karya 

tafsirnya layak dibaca oleh semua kalangan dan agama. Dalam menyelami 

makna dan kandungan surat dalam Al-Qur’an, ayat demi ayat dikupas secara 

bernas dengan bahasa yang sederhana dan mengalir. Bagi penulis, karya-

karya tafsir Chodjim memberikan bantuan untuk memahami sekaligus 

memandu untuk dijalankan atau dipraktikkan. 

Ketika wahyu (dalam hal ini Al-Qur’an) dihadapkan dengan realitas 

manusia mulai dari masa turunnya sampai sekarang akan dijumpai berbagai 

bentuk interaksi manusia terhadap Al-Qur’an. Yusuf Al-Qardawi memetakan 

beberapa bentuk interaksi masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an, mulai dari 

membaca, menghafal, mendengarkan, memahami dan menafsirkan hingga 

mengamalkan dan mendakwahkannya.16 Dari hal tersebut bisa disimpulkan 

model pembacaan atau kedekatan masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an. 

Kedekatan tersebut bisa dipetakan menjadi beberapa bagian, yaitu: model 

qori’ yang hanya menikmati Al-Qur’an melalui lantunan suara yang indah, 

model pendakwah yang menjelaskan Al-Qur’an secara umum, dan model 

akademisi yang mendekati Al-Qur’an dengan kedalaman makna dan sebagai 

reflektif. Nampaknya Chodjim masuk dalam kategori yang menjadikan tafsir 

Al-Qur’an sebagai reflektif. 

Seperti yang telah penulis sebutkan di atas, penelitian ini akan 

mengkaji pemikiran tafsir Achmad Chodjim dalam karyanya Tafsir Mutakhir 

                                                           
16 Lihat Yusuf Al-Qardawi, Kaifa Nata’amal ma’a Al-Qur’an, (Mesir: Dar Syaruk, 

2000).  
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Tiga Surat Terakhir yang terfokus pada epistemologi tafsirnya. Pemilihan 

Achmad Chodjim sebagai tokoh yang diteliti dalam penelitian ini didasari 

atas kriteria tokoh, yakni popularitas Chodjim sebagai penulis buku-buku 

spiritual dan telah melahirkan karya-karya tafsir yang menumental. 

Selanjutnya ketokohan dan pengaruhnya di masyarakat yang dibuktikan 

dengan dijadikannya sebagai pengisi berbagai forum pengajian spiritual di 

berbagai tempat. Tidak hanya itu, Chodjim berhasil membuktikan bahwa 

“menafsirkan” tidak hanya milik mereka yang memiliki latar pendidikan 

disiplin ilmu tafsir. Meskipun tafsir bukan ranah Chodjim, tapi ia memiliki 

semangat untuk menafsirkan melalui perenungan dari hasil bacaannya 

terhadap beberapa tafsir terdahulu. 

Adapun pemilihan epistemologi tafsir Achmad Chodjim untuk diteliti 

lebih dalam berdasarkan beberapa alasan. Pertama, disiplin keilmuan 

Chodjim yang secara formal tidak berlatar belakang pendidikan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. Karena itu, penelitian epistemologi tafsirnya penting 

untuk dilakukan dengan tujuan menguji sumber, metode dan validitas 

tafsirnya. Kedua, keragaman sumber rujukan yang digunakan, artinya 

pengutipan dalam menjelaskan suatu masalah dalam tafsirnya tidak jarang 

menggunakan sumber keilmuan aktual dan sains. Bahkan sumber keilmuan 

yang tidak dikenal dalam tradisi keilmuan tafsir.  

Ketiga, isu-isu yang ditekankan dalam penafsiran Chodjim tidak lepas 

dari kondisi sosial masyarakat Indonesia, misalnya isu-isu keragaman dalam 

beragama. Keempat, tafsir-tafsir yang ditulis Chodjim mewakili tafsir pasca 
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reformasi, perkembangan tafsir pasca reformasi menuju arah penafsiran 

kontesktual yang cenderung menggunakan metode tematik yang integratif 

dan multi dimensi. Kelima, sudut pandang tafsir yang dominan dalam 

penafsiran Chodjim tidak bisa ditetapkan, artinya sama-sama kuat antara 

nuansa teologis dan sosial-kemasyarakatan. Keenam, persoalan epistemologi 

bukan hanya ranah filsafat, akan tetapi ranah seluruh keilmuan, termasuk 

juga ranah kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir. 

Penelitian terhadap epistemologi tafsir Achmad Chodjim dirasa 

penting, sebagai upaya untuk mengetahui bangunan tafsir yang diterapkan 

Chodjim dalam Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. Mengingat bahwa tafsir 

Chodjim mendapat respon yang baik dari masyarakat Indonesia. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan karya-karya tafsir Chodjim yang sudah beberapa kali 

cetak ulang dan masuk kategori national bestseller. Dengan demikian, untuk 

membuktikan sejauh mana hakikat, sumber, metode dan validitas penafsiran 

Chodjim sangat perlu untuk ditelaah lebih dalam.  

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan merumuskan 

beberapa masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini. Adapun 

rumusan masalahnya adalah: 
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1. Apa sumber, prinsip, metode, dan pendekatan Tafsir Mutakhir Tiga Surat 

Terakhir? 

2. Bagaimana validitas penafsiran Achmad Chodjim dalam  Tafsir Mutakhir 

Tiga Surat Terakhir? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan merujuk kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk  

1.  Menjelaskan sumber, prinpsip, metode, dan pendekatan yang digunakan 

Chojdim dalam Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. 

2. Mengetahui dan mengungkap sisi validitas penafsiran Achmad Chodjim 

yang dilihat dari tiga teori kebenaran pada filsafat ilmu, yaitu koherensi, 

korespondensi, dan pragmatisme.  

Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya terkait 

dengan diskursus tafsir Indonesia. Mengingat bahwa Tafsir Mutakhir Tiga 

Surat Terakhir ditulis oleh salah seorang intelektual muslim Indonesia yang 

menaruh perhatian terhadap pengkajian Al-Qur’an. Kegunaan lainnya untuk 

menambah pengetahuan dalam memahami penafsiran Achmad Chodjim. 

Dengan mengkaji epistemologi penafsiran Chodjim, terutama terhadap karya 

Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir setidaknya memberikan ruang yang 

lebih luas terhadap kajian Al-Qur’an yang tidak terpaku pada satu model 

penafsiran. Demikian juga, bahwa Chodjim membuktikan bahwa Al-Qur’an 

terbuka untuk dikaji, tidak hanya oleh akademisi tafsir.  
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D. Kajian Pustaka 

Untuk menunjukkan keaslian dari penelitian ini, perlu dilakukan 

telaah pustaka terhadap tema yang akan dikaji. Supaya memudahkan 

menampilkan penelitian terdahulu, penulis membaginya menjadi tiga 

kategori. Pertama, penelitian yang membahas epistemologi tafsir Indonesia, 

artinya penelitian yang menjadikan karya tafsir yang ditulis oleh mufassir 

Indonesia dan yang menggunakanan media bahasa daerah atau bahasa 

Indonesia17 sebagai objek penelitian. Kedua, penelitian yang membahas 

Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. Ketiga, penelitian yang  membahas 

penafsiran Achmad Chodjim secara umum sebagai variabel dalam 

penelitiannya. 

Ada beberapa penelitian tentang epistemologi tafsir yang menjadikan 

tafsir Indonesia sebagai objek kajiannya, diantaranya adalah Sajida Putri 

dengan judul “Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab Tafsir 

Al-Qur’an Al-Madjied An-Nur”.18  Dengan latar belakang Hasbi sebagai 

tokoh mufassir yang berpengaruh dan dikenal sebagai ahli di bidang fiqh, 

Putri menjelaskan sumber, metode dan validitas penafsiran Hasbi.  Adapun 

sumber penafsiran Hasbi adalah Al-Qur’an, Hadits, pendapat para ulama dan 

akal dengan metode tahlili sekaligus ijmali. Sedangkan validitas tafsir Hasbi 

dipandang dari tiga teori kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

                                                           
17 Ahmad Atabik, “Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia”, dalam 

Hermeneutik, Vol. 8, No. 2, 2014,  309. 
18 Sajida Putri, “Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Kitab Tafsir Al-

Qur’an Al-Madjied An-Nur”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015.  
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Tidak hanya Sajida Putri, M. Rifaki juga menulis artikel epistemologi 

tafsir An-Nur yang diberi judul Epistemologi Tafsir An-Nur karya Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam Memahami Al-Qur’an. Kesimpulan dari artikel ini 

tidak jauh berbeda dengan tesis yang ditulis Sajida Putri, hanya saja Rifaki 

menambahkan kontribusi pemikiran Hasbi dalam perkembangan tafsir di 

Indonesia. Bagi Rifaki, lahirnya tafsir An-Nur merupakan bentuk 

pembangunan peradaban bangsa Indonesia serta menambah khazanah 

keilmuan dalam dunia Islam.19   

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Arif Rijalul Fikry dengan 

judul Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI (Kajian Epistemologi Tafsir Ayat-

Ayat Kelautan). Arif juga memfokuskan pada kajian epistemologi tafsir, 

ketertarikan Arif untuk mengakji Tafsir Ilmi Kemenag karena melihat bahwa 

masih ada perdebatan seputar tafsir ilmi. Hasil dari penelitian Arif adalah 

bahwa Tafsir Kemenag menggunakan metode maudlu’i (tematik) dengan 

bersumber pada Al-Qur’an, hadits, akal dan hasil riset tentang kelautan. 

Kebenaran tafsir ini menganut tiga teori kebenaran, meskipun dalam teori 

koherensi terdapat beberapa yang tidak konsisten.20 

Penelitian selanjutnya yang membahas tentang epistemologi tafsir 

Indonesia adalah penelitian Siti Zakiyatul Humairoh dengan judul 

Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran M. Quraish Shihab, Buya 

                                                           
19 M. Rifaki, “Epistemologi Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 

Memahami Al-Qur’an”, dalam Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2021,  49-63. 
20 Arif Rijalul Fikry, “Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI (Kajian Epistemologi 

Tafsir Ayat-Ayat Kelautan)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 
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Hamka dan Husen Muhammad tentang Homoseksual pada Ayat-Ayat 

Mengenai Kisah Nabi Luth). Penelitian ini mengkaji epistemologi tafsir tiga 

tokoh dengan fokus kajian homoseksual pada ayat-ayat kisah Nabi Luth 

dengan teori epistemologi umum, epistemologi gagasan Al Jabiri dan tipologi 

tafsir. Dari hasil penelitiannya, Humairoh menyimpulkan bahwa konstruksi 

epistemologi Quraish Shihab dan Hamka hampir sama. Penafsiran M. Quraih 

Shihab dan Buya Hamka sama-sama bersumber dari Al-Qur’an, Hadits, rasio 

dan pendapat ulama dengan metode tahlili. Namun, Quraish Shihab 

menambahkan bahasa sebagai sumber penafsirannya. Berbeda dengan 

keduanya, penafsiran Husen Muhammad bersumber dari rasio atau ra’yi 

dengan metode induktif-tematik. 

Menurut penafsrian Hamka dan Quraish Shihab, bahwa homoseksual 

disamakan dengan liwath atau sodomi yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth. 

Berbeda dengan keduanya, Husen Muhammad mengatakan bahwa 

homoseksual tidak sama dengan liwath atau sodomi.  Adapun tipologi tafsir 

Hamka dan Quraish Shihab masuk kategori tafsir era formatif dengan nalar 

mitis. Sedangkan Husen Muhammad sudah menggunakan nalar kritis tipologi 

reformatis.21 

Penelitian yang membahas epistemologi tafsir Indoneisa juga 

dilakukan oleh Erma Sauva Asvia dengan judul Telaah Epistemologi 

Penafsiran Agus Mustafa (Studi Ayat-Ayat Akhirat dalam Al-Qur’an). 

                                                           
21 Siti Zakiyatul Humairoh, “Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran M. 

Quraish Shihab, Buya Hamka dan Husen Muhammad tentang Homoseksual pada Ayat-Ayat 

Mengenai Kisah Nabi Luth)” Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018.  
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Berangkat dari argumen Agus Mustafa yang mengatakan bahwa akhirat tidak 

kekal, Erma memfokuskan penelitiannya pada ayat-ayat apa saja yang dikutip 

dalam membahas alam akhirat, aspek epistemologi dan kontribusi pemikiran 

Agus Mustafa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat banyak ayat 

yang dikutip oleh Mustafa yang berkaitan dengan akhirat. Adapun konstruks 

epistemologi tafsir Mustafa adalah bersumber dari Al-Qur’an saja dan logika 

ilmiah, dengan metode metode sains ilmiah atau puzzle Al-Qur’an. Dari segi 

validitas penafsiran, tafsir Agus Mustafa belum dapat dikategorikan dalam 

teori koherensi dan korespodensi, hanya memiliki kebenaran dalam lingkup 

pragmatisme kultural.22 

Dalam tesisnya, Moh. Istikromul Umamik juga meneliti epistemologi 

tafsir Indonesia. Objek kajiannya adalah Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan) Karya Tim Kemenag RI. Dengan menggunakan teori 

epistemologi tafsir, hasil dari penelitian Umamiq terhadap Tafsir Kemenag 

adalah Tafsir Kemenag bersumber naqli sekaligus aqli dengan metode tahlili. 

Dengan teori kebenaran dalam epistemologi filsafat ilmu, Tafsir Kemenag 

mencangkup tiga teori kebenaran yaitu koherensi, korespondensi dan 

pragmatisme.23   

Penelitian tesis Ahmad Ali Hasymi juga membahas epistemologi 

tafsir Indonesia dengan judul Epistemologi Tafsir Anaahu’l Haq karya M. 

                                                           
22 Erma Sauva Asvia, “Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustafa (Studi Ayat-

Ayat Akhirat dalam Al-Qur’an)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
23 Moh. Istikromul Umamik, “Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan) Karya Tim Kementrian Agama RI: Tinjauan Epistemologis”, Tesis 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Hadis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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Yunan Yusuf. Bagi Hasyimi tafsir ini terbilang baru dalam geliat tafsir di 

Indonesia. dengan analisis yang kritis, Hasymi menyimpulkan bahwa tafsir 

Yunan bersumber Al-Qur’an, hadits, kitab tafsir terdahulu, akal, kaidah 

bahasa dan sains dengan metode tahlili. Penelitian Hasymi hanya 

menjelaskan teori koherensi dan korespodensi, yang penafsiran Yunan 

menurut Hasymi sesuai dengan kedua teori tersebut.24 

Tesis Wendi Parwanto juga membahas epistelogi tafsir dengan judul 

Struktur Epistemologi Tafsir Surah Tujuh Karya Muhammad Basiuni Imran, 

Sambas, Kalimantan Barat. Fokus penelitian Wendi adalah konstruk 

geneologi pemikiran dan struktur epistemologi penafsiran Basiuni Imran 

dengan pendekatan historis-filosofis dan teori geneologi Foulcoult serta teori 

epistemologi. Penelitian dari Wendi ini menghasilkan bahwa geneologi 

pemikiran Basiuni dalam tafsir Surah Tujuh cendrung mengikuti pemikiran 

M. Rasyid Ridha. Sumber penafsirannya adalah Al-Qur’an, hadis dan 

pendapat ulama’ dengan metode ijmali. Dengan menelaah validitas 

penafsiran secara koherensi dan pragmatisme, Wendi berkesimpulan bahwa 

tafsir Surah Tujuh dianggap mencangkup dua kebenaran tersebut. Penelitian 

ini tidak menjelaskan validitas tafsir dengan teori korespodensi.25 

Tesis Muhammad Arif Rasyid Ridha juga mengkaji epistemologi 

tafsir Indonesia, objek penelitiannya adalah Tafsir Tematik Jama’i 

Kementerian Agama Tentang Pola Hidup Sehat. Fokus pada penelitian ini 

                                                           
24 Ahmad Ali Hasymi, “Epistemologi Tafsir Anaahu’l Haq karya M. Yunan Yusuf”, 

Tesis Prodi Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
25 Wendi Parwanto, “Struktur Epistemologi Tafsir Surah Tujuh Karya Muhammad 

Basiuni Imran, Sambas, Kalimantan Barat”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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adalah menjelaskan ayat-ayat tentang pola hidup sehat dalam tafsir Kemenag 

dan menelaah aspek epistemologinya. Hasil penelitian Rasyid menunjukkan 

bahwa terdapat 38 ayat dalam tafsir Kemenag yang berkaitan dengan pola 

hidup sehat. Al-Qur’an, hadis, akal, dan realitas menjadi sumber dalam 

menafsirkan, dengan metode maudlu’i. Adapun validitas tafsirnya diuji 

dengan tiga teori kebenaran, dan dapat dikatakan tafsir tematik kemenag 

memenuhi standar kebenaran.26 

Tesis Fahma Maulida di UIN Tulungagung juga meneliti 

epistemologi penafsiran, Fahma mengkomfarasikan epistemologi tafsir 

Tematik Muhammadiyah dan Kemenag tentang ayat-ayat pernikahan beda 

agama. Penelitian Fahma menyatakan bahwa terdapat perbedaan penafsiran 

antara tafsir tematik Muhammadiyah dan Tafsir Kemenag. Sumber kedua 

tafsir ini sama-sama menggunakan Al-Qur’an, hadis, riwayat sahabat dan 

tabi’in, akal, kitab tafsir terdahulu dan kitab fiqh. Kedua tafsir ini 

menggunakan metode tematik. Adapun validatas penafsirannya, berdasarkan 

teori koherensi tafsir tematik Muhammadiyah dikatakan tidak benar, 

sebaliknya tafsir Kemenag dianggap benar. Secara teori korsepondensi, 

kedua tafsir ini dikatan tidak tepat. Adapun secara teori pragmatisme, Tafsir 

Muhammadiyah dianggap tidak benar, karena tidak memberikan solusi, 

                                                           
26 Muhammad Arif Rasyid Ridha, “Epistemologi Tafsir Tematik Jama’i Kementrian 

Agama Tentang Pola Hidup Sehat”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
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sedangkan tafsir Kemenag dikatakan benar, karena dapat memberikan solusi 

terhadap pernikahan beda agama.27 

Artikel yang ditulis oleh Didik Saefuddin juga membahas 

epistemologi tafsir, dengan menjadikan tafsir Fayd al-Rahman karangan KH. 

Shaleh Darat sebagai objek kajian. Sumber penafsiran KH. Shaleh Darat 

adalah Al-Qur’an, hadits, dan tafsir klasik. Metode tafsir Fayd al-Rahman 

lebih dekat kepada metode tahlili dengan alasan urutannya berdasarkan tartib 

surat dan penjelasan yang gamblang. Menurut Dedek, tidak semua teori 

validitas dalam tafsir Fayd al-Rahman teraplikasikan.28 

Artikel yang membahas epistemologi tafsir Indonesia juga ditulis oleh 

Muhammad Taufiq dengan judul Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam 

Tafsir Tanwir. Selain menelaah epistemologinya, Taufiq juga menjelaskan 

sistematika, corak dan implikasi penafsiran tafsir Tanwir. Bagi Taufiq 

setidaknya terdapat tiga hal yang menjadi dampak tafsir Tanwir 

Muhammadiyah, yaitu kesadaran teologis, etika religius, dan tafsir Tanwir 

sebagai perwujudan tafsir Jama’iy.29  

Adapun kategori yang kedua, yakni penelitian yang mengkaji Tafsir 

Mutakhir Tiga Surat Terakhir. Diantara penelitian dalam kategori yang kedua 

adalah artikel yang ditulis oleh Muhammad Amal Fathullah. Artikel ini 

                                                           
27 Fahma Walida, “Epistemologi Tafsir Kontemporer Tentang Ayat-Ayat 

Pernikahan Beda Agama (Studi Komparatif atas Tafsir Tematik Muhammadiyah dan 

Kementrian Agama)”, Tesis Program Studi Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Syahid 

Ali Rahmatullah Tulungagung, 2021. 
28 Didik Saefuddin, “Epistemologi Tafsir Nusantara: Studi Atas Tafsir Fayd al-

Rahma Karya KH. Shaleh Darat”, dalam Diya al-Afkar, Vol. 7, No. 1, 2019,  1-24. 
29 Muhammad Taufiq, “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir Tanwir”, 

dalam Jurnal Ulunnuha Vol. 8, No. 2, 2019,  164-187.  
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menjelaskan corak penulisan tafsir di Indonesia periode 2001 sampai 2019 

dengan kesimpulan bahwa penafsiran dengan metode maudlu’i lebih 

mendominasi. Dari 110 karya tafsir yang dijadikan sampel, diantaranya 

adalah Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir yang dijelaskan secara ringkas 

terkait dengan metodologi dan jenis penulisan. Fathullah menyimpulkan 

bahwa metodologi tafsir tersebut adalah tahlili dengan jenis penulisan tafsir 

Surah.30 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rija 

dan Septi Ikka Indriani Azhari dalam sebuah buku antologi yang dieditori 

oleh Wardani. Dalam tulisan tersebut, Rija dan Septi hanya membahas 

pendekatan tafsir Chodjim dengan kesimpulan bahwa Chodjim menggunakan 

metode tafsir bil ra’yi.31 Hal serupa juga dilakukan oleh Nasrun dan Siti 

Husniah32, tulisan ini tanpa ada perbedaan atau penekanan dari apa yang 

dilakukan oleh Rija dan Septi. 

Tesis Mukhammad Saifuddin juga menjadikan Tafsir Mutakhir 

sebagai salah satu objek penelitiannya dengan judul Karakteristik Tafsir Al-

Qur’an di Indonesia Awal Abad ke-21. Saifuddin setidaknya menelaah 

karakteristik 35 tafsir yang lahir pada rentan waktu sejak tahun 2010 hingga 

tahun 2020 yang salah satu sampelnya adalah Tafsir Mutakhir. Saifuddin 

                                                           
30 Muhammad Amal Fathullah, “Corak Penulisan Tafsir di Indonesia Abad ke-21 

(2001-2019)”, dalam Jurnal At-Turath, Vol. 5, No. 2, 2020,  11-22. 
31 Muhammad Rija dan Septi Ikka Indriani Azhar, “Tafsir Mutakhir (Tiga Surat 

Terakhir) Karya Achmad Chodjim”, dalam Ragam Tafsir Nusantara: Varian Lokal, 

Kreativitas Individual, dan Peran Perguruan Tinggi dan Media Sosial, ed. Wardani 

(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021), 83-91. 
32 Nasrun dan Siti Husniah, “Tafsir Tiga Surat Terakhir karya Achmad Chodjim” 

dalam Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia, ed. Wardani (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2022), 43. 
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menyimpulkan bahwa karakteristik tafsir ini mengunakan model tahlili, 

metode musalsal dengan corak teologis.33 

Sementara kategori yang ketiga yang membahas pemikiran penafsiran 

Ahcmad Chodjim adalah M. Nurdin Zuhdi. Dalam penelitiannya yang 

berawal dari tesis kemudian diterbitkan dengan judul “Pasaraya Tafsir 

Indonesia dari Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi”, Nurdin 

menjelaskan potret metodologi tafsir Mazhab Indonesia dari kurun waktu 

tahun 2000 hingga 2010 dengan 32 sampel buku tafsir. Di antara sekian 

karya tafsir yang diteliti adalah Al-Fatihah: Membuka Mata Batin dengan 

Surat Pembuka dan Al-Falaq: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surat 

Subuh karya Achmad Chodjim. Namun, Nurdin tidak banyak membahas 

secara detail tentang tafsir Chodjim, hanya sebatas memperkenalkan kedua 

tafsir tersebut serta mengelompokkan penafsiran Chodjim ke dalam kategori 

tematik klasik. Penelitian Nurdin sama sekali tidak menampilkan aspek 

metodologi dan epistemologi penafsiran Achmad Chodjim.34 

Penetilian yang mengkaji penafsiran Achmad Chodjim adalah 

penelitian Faiqotul Ula Alqurniyyah dengan judul “Analisis Semantik 

Penafsiran Achmad Chodjim atas Surah Yasin”. Dalam penelitiannya, 

Faiqotul menelaah metode dan semantik yang digunakan Achmad Chodjim 

                                                           
33 Mukhammad Saifuddin, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Awal Abad 

ke-21”, Tesis Magister Pengkajian Islam Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2021, 91. 
34 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi hingga 

Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014).  
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dalam menafsirkan surah Yasin. Menurutnya, Chodjim dalam aktivitas 

tafsirnya menggunakan semantik yang bermacam-macam.35 

Selanjutnya adalah penelitian Irwan dengan judul “Analisis 

Metodologi Tafsir Al-Fatihah Karya Achmad Chodjim; Aplikasi Metologi 

Kajian Tafsir Islah Gusmian”. Fokus penelitian Irwan adalah melihat 

metodologi tafsir yang dirumuskan oleh Islah Gusmian yakni menjelaskan 

sisi teknis penulisan dan aspek hermeneutikanya.36 

Dari beberapa literatur di atas, penulis menyimpulkan bahwa, 

pertama, kajian terhadap epistemologi tafsir Indonesia sudah banyak 

dilakukan, mulai dari kajian terhadap tafsir era pra-reformasi hingga era 

pascareformasi. Namun, kajian epistemologi penafsiran Achmad Chodjim 

belum ada yang menyentuh. Kedua, penelitian terhadap pemikiran tafsir 

Achmad Chodjim tidak menyentuh sisi epistemologinya. Oleh karena itu, 

pada bagian inilah penelitian ini perlu dilanjutkan sebagai upaya untuk 

mengapresiasi sekaligus kritis terhadap kelahiran tafsir di Indonesia. 

E. Kerangka Teori 

Dalam konteks penelitian ilmiah, teori merupakan suatu elemen 

penting yang berfungsi sebagai perangkat untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan. Karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

sumber, metode dan validitas tafsir Achmad Chodjim, maka untuk 

                                                           
35 Faiqotul Ula Alqurniyyah, “Analisis Semantik Penafsiran Achmad Chodjim atas 

Surah Yasin”, Skirpsi Prodi Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2017. 
36 Irwan, ““Analisis Metodologi Tafsir Al-Fatihah Karya Achmad Chodjim; 

Aplikasi Metologi Kajian Tafsir Islah Gusmian”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
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membongkar hal tersebut dibutuhkan kerangka teori epistemologi yang ada 

dalam filsafat ilmu. Sebagai kajian yang filosofis, epistemologi disebut juga 

dengan teori pengetahuan yang merumuskan teori-teori kritis dan analitis 

seputar dasar-dasar pengetahuan. 

Secara bahasa, epistemologi merupakan gabungan dari bahasa 

Yunani, episteme dan logos. Episteme berarti pengetahuan, sedangkan logos 

berarti ilmu atau pengetahuan yang sistematis. Dengan demikian, 

epistemologi adalah pengetahuan sistematik mengenai pengetahuan. Definisi 

lebih luas, epistemologi diartikan sebagai bidang ilmu yang membahas 

pengetahuan manusia, dalam berbagai jenis dan ukurannya.37 Epistemologi 

bertujuan mengkaji dan menemukan ciri-ciri umum dan hakikat 

pengentahuan manusia, mekanisme keterbentukannya, pengujian status 

validitasnya, ruang lingkupnya serta batas-batasnya yang memungkinakan 

manusia untuk mengetahui dan memahaminya.38 Peursen memberikan 

batasan bahwa epistemologi adalah teori pengetahuan yang menelaah struktur 

dan kebenaran pengetahuan yang dicapai melalui pengamatan, pransangka, 

dan penalaran.39 

Dalam diskursus filsafat, epistemologi merupakan cabang dari filsafat 

yang membahas asal usul, metode-metode, dan kebenaran pengetahuan. Pada 

awalnya, pembahasan dalam epistemologi lebih terfokus pada sumber 

pengetahuan dan teori tentang kebenaran pengetahuan. Selanjutnya, 

                                                           
37 M.T Mishbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam Orientasi ke Filsafat Islam 

Kontempoer (Jakarta: Shadra Press, 2010),  99. 
38 A. Heris Hermawan, Filsafat Ilmu (Bandung: CV. Insan Mandiri, 2011),  66. 
39 Suwito NS, Transformasi Sosial Kajian Epistemologis Ali Syari’ati tentang 

Pemikiran Modern (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2004),  80. 
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pembahasan epistemologi mengalami perkembangan, yang lebih fokus pada 

sumber pengetahuan, proses dan metode untuk memperoleh pengetahuan, 

dan tingkat-tingkat kebenaran pengetahuan.40  

Dalam sejarah filsafat secara garis besar terdapat dua aliran pokok 

dalam proses memperoleh pengetahauan, yaitu rasionalisme dan empirisme. 

Bagi aliran rasionalisme, bahwa pengetahuan sepenuhnya diperoleh melalui 

nalar rasional yang abstrak dengan menggunakan metode deduktif. 

Sementara aliran empirisme adalah aliran yang menyatakan bahwa 

pengetahuan diproleh melalui pengalaman kongkrit, tidak melalui penalaran 

rasional. Metode yang digunakan oleh aliran empirisme adalah metode 

induktif.41 

Adapun untuk menentukan validitas kebenaran suatu pengetahuan 

dalam epistemologi dapat dikur dengan tiga teori kebenaran, yaitu teori teori 

korespondensi, koherensi, dan teori pragmatisme. Menurut teori 

korespondensi, kebenaran merupakan kesesuaian atau keterkaitan antara yang 

dikatakan (proposisi) dengan kenyataan. Adapun menurut teori koherensi, 

kebenaran dilihat dari implikasi logis dari bentuk atau metode pemikiran 

yang ada. Sementara teori pragmatisme menyatakan bahwa suatu ide, teori, 

                                                           
40 Ahmad Atabik, “Teori Kebenaran Perspektif Filsafat Ilmu: Sebuah Kerangka 

untuk Memahami Konstruksi Pengetahuan Agama”, dalam Fikra, Vol. 2, No. 1, Juni 2014,  

255. 
41 Fuad Masykur, “Metode dalam Mencari Pengetahuan: Sebuah Pendekatan 

Rasionalisme Empirisme dan Metode Keilmuan”, dalam Tarbawi, Vol. 1, Februari 2019, 57. 



24 

 

konsep, atau ungkapan dianggap benar apabila memiliki kegunaan secara 

praktis dan berfungsi menyelesaikan persoalan dan tujuan hidup.42 

 Sementara tafsir dipahami sebagai usaha menemukan makna dan 

maksud ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan kemampuan manusia.43 Tafsir juga 

dapat dimaknai sebagai proses, ilmu (istrumen, peranti), dan hasil produk.44 

Jadi, epistemologi tafsir berarti kajian terhadap teori pengetahuan tentang 

sumber tafsir, metode tafsir, dan validitas (tolak ukur) kebenaran tafsir. 

Validitas tafsir yang digunakan untuk melihat sejauh mana kebenaran tafsir 

akan digunakan teori kebenaran yaitu teori korespondensi, koherensi, dan 

pragmatisme. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan menjelaskan poin-

poin tersebut dalam kaitannya dengan penafsiran yang dilakukan oleh 

Chodjim untuk mengetahui apakah pijakan penafsirannya bersifat kuat atau 

lemah. 

F. Metode Penelitian  

Dalam penyusunan penelitian, guna mempermudah jalannya alur 

penelitian, maka dibutuhkan seperangkat metodologi penelitian. 

Sederhananya metode diartikan sebagai prosedur atau langkah yang ditempuh 

mengenai bagaimana cara memecahkan suatu masalah  mulai dari 

                                                           
42 Paulus Wahana, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Diamond, 

2016), 130-135. 
43 Badrudin, ‘Ulumul Qur’an: Prinsip-Prinsip dalam Pengkajian Ilmu Tafsir Al-

Qur’an, (Serang: A-Empat, 2020), 153. 
44 Abd. Malik Al-Munir, “Epistemologi Kitab Safwah al-Tafsir Karya Syekh 

Muhammad ‘Ali Al-Sabuni”, Tesis Studi Qur’an dan Hadis Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2016,  13.  



25 

 

menemukan fakta sampai kesimpulan.45 Adapun metode yang akan ditempuh 

dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi lima, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni jenis penelitian 

yang menggunakan data berbentuk kalimat, skema, atau gambar. Penelitian 

ini bersifat penelitian pustaka (library recearh), yaitu penelitian yang 

mengambil data dan informasi yang bersumber dari material yang terdapat di 

ruang pustaka, seperti buku, junral, majalah, dokumen, catatan dan lain 

sebagainya.46 

2. Sumber Data 

Dalam penulisan karya ilmiah, dibutuhkan sumber data yang akurat 

supaya penelitian tidak berangkat dari ruang yang kosong, maka dalam 

penelitian ini sumber datanya dapat dibagi menjadi dua, sumber data primer 

dan sumber data skunder. Untuk sumber data primer, berdasarkan rumusan 

masalah di atas, maka data primernya adalah Tafsir Mutakhir Tiga Surat 

Terakhir dan beberapa karya tafsir Chodjim lainnya seperti Al-Fatihah: 

Membuka Mata Batin dengan Surat Pembuka (2002) dan Misteri Surah 

Yasin: Mengerti Kekuatan Jantung Al-Qur’an dalam Kehidupan (2013). 

Adapaun sumber data skunder adalah segala bentuk data yang berkaitan 

dengan tema baik secara langsung maupun tidak seperti buku, jurnal, ataupun 

data-data online lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
45 Abuy Sodikin Badruzaman, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Tunas Nusantara, 

2000),  9. 
46 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Riau: Daulat Riau, 2013),  11-12. 
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Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid, maka dibutuhkan teknik 

pengumpulan data yang sesuai dengan sifat penelitian. Dalam penelitian ini 

data dikumpulkan melalui bacaan terhadap catatan (dokumentasi) bahan-

bahan pustaka berupa buku, jurnal ataupun data online tentang pendapat, 

teori, dalil-dalil, hukum-hukum dan lainnya yang berhubungan dengan pokok 

permasahalan dalam penelitian. Selain data dari dokumentasi, dalam 

penelitian ini juga menggunakan wawancara secara daring dengan Achmad 

Chodjim untuk mengumpulkan informasi dengan mengajuka pertanyaan 

secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Bahan pustaka dan hasil 

wawancara yang terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi data yang 

saling berhubungan sehingga dapat disimpulkan berdasarkan logika berpikir. 

Dengan demikian, data-data yang terkumpul dengan sistematis akan menjadi 

jawaban atas pokok masalah yang dikaji. 

4. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menentukan teknik 

analisa data tersebut. Teknik yang digunakan adalah deskriftif-analilis, yaitu 

metode pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa 

secara mendalam mengenai sebuah data. Penelitian yang menjelaskan, 

menganalisis, dan mengkritik, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas 

pada pengumpulan data, tetapi meliputi interpretasi data.47 Dengan demikan, 

penulis akan menganilis hakikat penafsiran, sumber penafsiran, metode yang 

                                                           
47 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: 

Transito, 1980), 139-140. 
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digunakan, serta validitas kebenaran dari penafsiran Chodjim dalam Tafsir 

Mutakhir Tiga Surat Terakhir.  

5. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis. Pendekatan filosofis digunakan untuk mengalisis konstruksi 

epistemologis penafsiran Achmad Chodjim dalam karyanya Tafsir Mutakhir 

Tiga Surat Terakhir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka menyusun pembahasan dalam penelitian ini supaya 

tidak keluar dari  inti masalah, maka sistematika penulisan akan dibagi 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang dan rumusan 

masalah dari penelitian yang berhubungan dengan tema dan fokus kajian. 

Dalam bagian ini pula akan dijelaskan langkah-langkah metodologis dalam 

penelitian serta sistematika penulisan. Bab II akan membahas epistemologi 

tafsir dan dinamika kajian Al-Qur’an di Indonesia. Pada bagian awal akan 

dibahas epistemologi secara umum sebagai pengantar kemudian dilanjutkan 

dengan uraian epistemoogi tafsir. Pada bagian dinamika tafsir Indonesia, 

akan dibahas sejarah awal pengajaran Al-Qurna hingga identitas sosial 

mufassir Indonesia.  

Bab III merupakan penjelasan tentang Achmad Chodjim dan karya 

tafsirnya. Pada bab ini akan dijelaskan historis biografi intelektual Achmad 

Codjim juga posisi pemikiran tafsir Achmad Chodjim sebagai intelektual 
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muslim yang dilihat dari sisi dinamika pemikiran tafsir Indonesia. Demikian 

juga akan dijelaskan secara kritis terhadap karya Achmad Chodjim kenapa 

karya tafsir ditulis dan apa latar belakang penulisannya. Pada bab ini pula 

akan diuraikan sistematika dan corak Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. 

Bab IV yang merupakan pembahasan inti dari penelitian, yaitu 

penjelasan tentang epistemologi tafsir Achmad Chodjim pada karyanya 

Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. Epistemologi tafsir meliputi sumber, 

metode dan validitas tafsir. Terakhir adalah bab V, bab ini merupakan 

penutup dari penelitian yang berisi kesimpulan berupa jawaban ringkas dari 

rumusan masalah penelitian. Penutup juga berisi saran-saran yang 

membangun, baik untuk penulis ataupun saran kepada penulis selanjutnya 

yang berkaitan dengan tema yang dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari sisi epistemologinya, Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir 

menggunakan sumber Al-Qur’an, Hadis, akal atau penalaran dan tafsir-tafsir 

terdahulu dalam menentukan makna dan pengertian ayat. Baik sumber Al-

Qur’an hingga tafsir-tafsir terdahulu tidak selalu dijadikan sebagai penentu 

makna, kadang sebagai data pendukung dan bahan perbandingan. Akal atau 

penalaran mendapat porsi yang paling banyak dalam penafsiran Chodjim. 

Dan terdapat pula sumber-sumber rujukan dari buku-buku non-tafsir, tapi 

kedudukannya tidak dijadikan sebagai variabel dalam menemukan makna, 

melainkan hanya sebagai data pendukung, perbandingan dan atau sebagai 

penjelas dari suatu istilah. 

Adapun metode tafsirnya, dapat dilihat dari tiga arah, pertama, prinsip 

penafsiran. Prinsip dasar penafsiran Chodjim adalah memahami Al-Qur’an 

berdasarkan literasi Al-Qur’an yang dipandang dari orang-orang yang hidup 

di Indonesia. Prinsip ini bisa dimaknai sebagai penafsiran yang tetap melihat 

teks dan konteks secara terus menerus. Kedua, metode. Chodjim 

menggabungkan antara metode tahlili dan tematik sekaligus. Metode tahlili 

terlihat dari keluasan dan caranya menyajikan penafsiran yang luas dan kaya 

perspektif. Sementara bentuk tematiknya adalah memilih surat tertentu yang 

disebut sebagai tematik klasik. Bentuk tematik ini juga terlihat dengan cara 

pemaparan yang setiap ayat dibuatkan tema-tema tertentu yang membetuk 
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satu kesatuan. Penafsiran Chodjim didominasi oleh metode tafsir pemikiran, 

yang berlandaskan pada hasil dari proses intelektualisasi mufassir.  Ketiga, 

pendekatan, yaitu pendekatan kontekstual. 

Dalam proses menemukan makna, ia menggunakan metode tafsir 

pemikiran (intelektual penafsir sebagai pijakan), meski tidak sepenuhnya. 

Artinya Chodjim tetap mengandalkan data riwayat dalam penafsirannya 

meski porsinya lebih sedikit dibandingkan dengan peran pemikirannya. 

Ketiga, pendekatan tafsir, yaitu kontekstual. Memang Chodjim menjadikan 

literasi Al-Qur’an sebagai prinsip dasarnya, tapi kemudian penjelasannya 

mengacu pada literasi masyarakat atau sosio-kulturalnya. 

Sementara validitas penafsiran Chodjim, dilihat dari tiga teori kebenaran. 

1) teori koherensi. berdasarkan pada teori ini, secara keseluruhan penafsiran 

Chodjim dianggap benar karena proposi yang dibangun serta prinsip dan 

metode yang diungkapkanya konsisten ia terapkan. Meski demikan, pada 

pengutipan kadang-kadang Chodjim tidak konsisten, tapi hal ini tidak 

menjadi permasalahan. 2) teori korespodensi. Mengacu pada teori ini, 

penafsiran Chodjim juga dianggap benar karena pernyataan dalam tafsirnya 

sesuai dengan fakta yang ada di masyarakat. 3) teori pragamtisme. Dilihat 

dari ini, penafsiran Chodjim juga dianggap benar karena secara teoritis tafsir 

Chodjim dapat dinikmati oleh masyarakat dan secara praktis dari segi materi 

tafsir yang bisa memberikan manfaat baik secara individu maupun sosial 

serta bisa memberikan jawaban atas persoalan yang dihadapi masyarakat. 
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B. Saran-Saran 

Setelah meneliti karya tafsir Achmad Chodjim, terdapat pengetahuan 

berharga yang bisa diperoleh. Chodjim yang tidak lahir dari akademisi kajian 

Al-Qur’an dan tafsir mampu bersaing dalam kajian ini. Mula-mula Al-Qur’an 

dilihat sebagai kitab petunjuk kemudian Al-Qur’an dipahami satu surat 

secara utuh dengan literasi Al-Qur’an sendiri berdasarkan pada literasi 

bangsa. Untuk sampai pada pemahaman yang utuh dibutuhkan penguasaan 

terhadap setiap kandungan ayat-ayatnya. Chodjim telah mengupayakan hal 

tersebut, meski ia tidak melakukannya dengan tematik, tapi setiap 

menafsirkan surat ia bagi dalam beberapa bahasan dan dihubungkan dengan 

ayat-ayat yang lain. 

Penelitian terhadap penafsiran Chodjim masih jarang dilakukan terutama 

yang memfokuskan kajiannya atas Tafsir Mutakhir Tiga Surat Terakhir. 

Selain dari sisi epistemologi penafsiran, masih banyak lagi peluang penelitian 

lainnya dengan analisis yang beragam. Demikian, kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian ini dengan segala keterbatasannya di berbagai aspek, penulis 

berharap ada kritik dan saran yang membangun sebagai upaya untuk 

menyempurnakan dan memaksimalkan penelitian ini. 
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